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Abstrak : Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menghasilkan sebuah media modul
yang sesuai dengan kebutuhan serta telah memenuhi uji kelayakan dan uji
keefektifan. Jenis penelitian yang digunakan adalah research and development
dengan menggunakan model pengembangan ADDIE yang meliputi 5 tahap yaitu
Analisys, Design, Development, lmpl tation, Evaluation. Pengujian produk
dilakukan di SMAN 1 Dawa ada siswa kelas X. Data-Data
penelitian yang dipe C i nen ‘wawancara dan angket
digunakan untuk edi men tes digunakan untuk

mengetahui keef A il g Sil kelayakan media
modul pada ahli i ) m goki sangat baik.
Hasil uji ke ia juga me termasuk dalam
kategori sa ji coba pe cildan kelompok

]

besar ter 3 dagp suk dalam
prosentase : at be : an_l edia modul
dinyata 3 i ang untuk
mengeta ; an taraf
signifikan & ind. ' eh .70 /Dengan
demiki ag.lebi ar da ) ‘ . Dati-hasil te dapat
dinyatak ediz i dalam
pembelajara inggris da i ( ignifika hingga
dinyata jar si
Kata Kunci ;. _p : U iptive text, bahasa

inggris.

Abstract : This goal is to produce a module ady through both
appropriateness test and effectiveness test. This researc pe is research and

development type that| use IE d model consisting of Analisys,
Design, Development, Implementation, uat h The product examination
has been done in Daw g t 1 rst grade students. The

informations data which collected by the interview and questionnaire instruments is
used t ermine medi ropriateness and the test instrument isjused to determine
T Y B
is english learning expert obtained very<"good result. As well as#the media
appropriateness test on a subject which is media expert, obtained very good result

too. The analysis result of individual test, small group test and large batch test
obtained very good result which the result is included in percentage betwen 81-100%
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(very good). From the appropriateness test results can be concluded that the media is
proper to be used in learning process. To determine media effectiveness, researcher
uses T-test with 5% significant level, d.b value = 31 — 1 = 30, then determined tiape:
1,70 SO teount>tranle Wich is 25,66 > 1,70. From that result can be concluded that the
use of descriptive text module in english lesson could give a significant impact so
that it can be stated as effective to increase the students learning outcomes.

Key Words : module, development, ADDIE model, descriptive text, english lesson.

PENDAHULUAN mungkin dihadapi oleh siswa. Pada

Media pembelajaran merupakan proses pembelajaran mandiri siswa
sebuah alat yang berfungsi untuk dibebaskan untuk memilih  sumber
menyampaikan pesan pembelajaran belajar yang akan digunakan, selama
berupa materi dalam proses belajar sumber  belajar  tersebut mampu

mengajar. Menurut Anderson _dalam memenuhi kebutuhan belajar siswa.
Bambang Warsita ada mata pelajaran yang
beberapa media ya nakan dapat ngan pembelajaran

sebagai media . yakni pelajaran bahasa
media audio, me lia audio i salah satu mata
cetak, proyeksi | diam, urikulum 2013,
media Vi mesi a/ Inggris juga
belajar Media ting untuk
j dapa i 3 3 a saing

bac . : -

mandiri

setelah
inisiatif s S ISV i ajar ke

ajaré n ' i, baha ggris masih

: S i .
mandiri eferensi
Pe idak ‘terbatas pe
|

iah yang
proses be a adl ipelajari s pahasa inggris.
antara gur Wa_me

secara  langsun B
pembelajaran juga _de
tanpa adanya i

alU 3 /3 gin mencari
agi S Mggris bisa
dilakukan menduku arir eka, terutama
dengan guru yang ¢ pekerjaannya

secara langsung yak

hal-hal yang
melakukan  pembelaj

ni, dengan c¢ e ungan dengan
n diri. butuhkan bahasa inggris untuk
Pembelajaran mandiri menjad ke r unikasinya. Maka perlu
satu cara meningkatk pu i a untuk mempelajari bahasa

dan keterampi.lan belajar tanpa bantuan inggris dengan baik. Melihat betapa
orang n tingn inggris
peran uﬁmsaﬂﬁtgm eqwijg&m aekolah
yang dapat membantu siswa dalam hal menengah atas, seharusrya peserta
merumuskan tujuan belajar, memilih didik pada jenjang pendidikan tersebut
materi pembelajaran, serta membantu dapat memahami bahasa inggris sesuai

memecahkan masalah belajar yang dengan indikator yang telah ditentukan
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dalam silabus atau
pembelajaran.

Dari  hasil observasi yang
dilakukan di SMAN 1 Dawarblandong,
menurut informasi yang didapat secara
langsung dari  guru kelas X
Menyatakan bahwa saat ini pencapaian
standar kompetensi siswa yang telah
ditentukan pada silabus dan rencana
pembelajaran masih belum memenuhi
standar. Masalah tersebut terlihat dari
hasil belajar siswa tahun sebelumnya,
mengacu pada hal tersebut maka
peneliti berasumsi bahwa pembelajaran
yang dilaksanakan kurang efektifgHal
tersebut bisa disebabkan oleh erapa

rencana

beberapa fa
sebelumny;

menggu
belajar
oleh s
pembelajaran, di
dari guru.
mengasumsi
adanya p
pembelajaran ya digunakan
siswa sebagai media dalam

pembelajaran mandiri.
Berdasarkan per
tersebut  peneliti Si

bahwa  diperlukan

pengembangan

reer JRHINERSTES 5o @

tersebut diajarkan pada semester yang

menunjukan  nilai  yang  kurang
memuaskan. Pemilihan media modul
berdasar pada kriteria pemilihan media

menurut  Anderson (Arief Sadiman,
2010:90) yang menyatakan media
modul termasuk media yang mudah
didapat, dapat digunakan dimana saja
dan kapan saja yang dirasa sangat
sesuai dengan kondisi dan fasilitas di
SMA Negeri 1 Dawarblandong.
METODE

Model pengembangan  yang
diterapkan dalam pengembangan ini
adalah model ADDIE. Dimana tahap
pengembangan nya terdiri  dari
Analysis, Design, Development or
Productlon Implementatlon and

— s b _ JULY [ R

dalam

a kelas X

andong IMojokerto

penelitian

dikumpulkan

pada pe ini adalah data

kuantltatlf ya perupa data yang
h Aari hasil uji coba ahli
i, a edia, uji coba perorangan,
u1| caoba pok kecil, dan uji coba
e besar dan data kualitatif

yaitu o yang iperoleh  dari
S
tlnya

sebagai bahan analisis media.

Dalam  pengembangan ini,
metode dan instrumen pengumpulan
data  yang digunakan adalah
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wawancara, angket dan tes. Untuk tersebut peneliti mengetahui bahwa
mengolah data nya pengembang terdapat  permasalahan  belajar
menggunakan skala Guttman vyaitu dimana lebih dari 50% siswa dalam
skala ukur yang menggunakan dua satu kelas masih kesulitan dalam
alternatif yaitu “ya-tidak”. memahami materi descriptive text
Dengan cara penilaian: baik dalam  struktur  kalimat,

a. Skor 1 untuk jawaban benar penggunaan tenses Yyang tepat,

(ya) penggunaan bentuk kata kerja yang

b. Skor 0 untuk jawaban salah tepat, dan masih terdapat siswa yang
(tidak) belum memahami fungsi adjective

Data kualitatif yang diperoleh (kata sifat). Hal tersebut dapat

dari proses validasi media yang berupa disebabkan oleh masih minimnya
masukan dan tanggapan dari ahli media referensi  siswa tentang materi
dan ahli materi selanjutnya descriptive text dan juga siswa

disimpulkan dan dijadikan sebagai
acuan untuk perbaikan media
Rumus uji T 4digun

jatang mempelajari descriptive text
endalam dikarenakan pada
~ teri macam-macam

menghitung hasil belajap setelah inggris) terdapat
menggunakan 1a ul  ini > lain yang dapat
Adapun rumus di a kesulitan
sebagai berikut. . | Selain itu

k karena
bahwa

harus

dan
materi ini
Ketera 3 : S| hanya

Md te d aran  di
' dari_hal‘tersebut
belajar

N = . -

Xd 3 : ane di atas,
pahwa siswa

yxéd = kelas MAN“1“Dawarblandong

Mojokerte butuhkan ~ media
mbelaj aran yang mampu

HASIL PENGEMBANGAN
masalah belajar
pada materi descriptive

1. Analysis
Dalam tahap ini,l| peng
melakukan observasi‘ke,s h aka pengembang

wawancara kepada guru mata mengembangkan  sebuah  media

el bl e bl € () 5o I e iy lasan

mengajar berlangsung untuk pengembang memilih ul karena
menentukan apakah di tempat media ini merupakan media yang
tersebut  terdapat siswa yang sangat praktis selain itu media ini
kesulitan belajar. Dari observasi
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juga dapat menjadi referensi
tambahan bagi siswa.

. Design

Dalam tahap ini pengembang
melakukan perancangan media yang
dikembangkan yang terdiri dari
beberapa tahap pra-produksi yang
diawali dengan butir materi yang
terkandung dalam modul yang
terdiri dari :

'S ) ' ™)
Struktur Positif, Negatif,
Kalimat i Interogatif
L. A . -
r
DESCRIPTIVE Tense yang Simple Present
TEXT =*| digunakan | Tense
\ J A
s N\ ~
Adjective yang - Macam-macam
digunakan Adjective
o S .
Lalu d th dengan
penyusunan media,
pembuatag sampul,

menent 3 da
tan is

oleh pengemban
Office Word
Photoshop C
Setelah produksi modul,

pengembangan  dilanjutka
proses validasi media yang i
dari validasi mate u ta

dimana media divalidasi oleh

an Adobe

ok b Vet S dmard € (]

proses validasi dilakukan oleh ahli
media pembelajaran. Hasil dari
validasi akan digunakan sebagai

acuan untuk perbaikan media
modul.

Setelah dilakukan perbaikan media
yang berdasarkan masukan para ahli
pada proses validasi pengembangan
dilanjutkan ke tahap uji coba media.
Proses ini terdiri dari beberapa kali
tahapan antara lain uji coba per-
orangan, uji coba kelompok kecil
dan uji coba kelompok besar.

. Implementation

Implementasi  dilakukan  secara
langsung kepada siswa kelas X di
SMAN 1 Dawarblandong. Pada
fahap ini pengembang menggunakan
pre dan  post-test  untuk
i akah penggunaan
erikan perubahan
siswa sebelum
ia hdan sesudah

1 post-test
dengan
3erdasarkan
taraf
31 -1 =
: 1,70
besar
: ,70. Dari
hasi atakan
bahwa pehggu a modul
mate S— dalam

ajaran b ggris dapat

Ka pengaruh yang
signi gga dinyatakan
efektif U ingkatkan hasil

belajar siswa
[ Evalua
E Auasi terdiri dari tiga
itu menentukan Kriteria

objek dari evaluasi, menentukan alat

QL STV

Kriteria dari objek yang dievaluasi
pada pengembangan ini adalah
sebuah  produk atau  media
pembelajaran dimana pada
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penelitian ini media yang dimaksud

adalah media modul mata pelajaran

bahasa inggris materi descriptive
text.

Alat yang digunakan  untuk

mengukur keberhasilan nya adalah

instrumen penelitian yang terdiri
dari wawancara, angket dan tes.

Adapun hasil dari evaluasi adalah

sebagai berikut :

a. Media dinyatakan layak
berdasarkan  proses  validasi
terhadap ahli  materi yang
menggunakan instrumen
wawancara, karena menghasiikan
nilai sebesar 93%.

b. Media di layak

berdasarkan validasi

terhadap

nilai
e. Media i
berdasar ros

kelompok
menggunakan instrumen
wawancara, karena me il
nilai 87,4%.

f. Media dinyat fektif

berdasarkan proses implementasi

i {1 1o el bga €

menghasilkan thiung lebih besar
dari twanel Yaitu 25,66 > 1,70.

PENUTUP

g} SuTmsaT o

Kesimpulan
Dari penelitian berjudul
pengembangan media modul materi
descriptive text pada mata pelajaran
bahasa inggris kelas X di SMAN 1
Dawarblandong Mojokerto ini dapat
diperoleh kesimpulan sebagai berikut:
1. Media modul materi descriptive text
ini layak untuk digunakan sebagai
media pembelajaran karena telah
melalui proses uji validitas terhadap
ahli materi , ahli media dan uji coba
terhadap siswa kelas X.
. Media modul materi descriptive text
ini efektif dalam meningkatkan hasil
be siswa kelas X SMAN 1
Da karena terdapat

peni pada nilai uji
post-t menggunakan
medig anh dengan uji

pre-te enggunakan

hasil
ada
harus

r|Wunakan
de petunjuk

< ara..benar agar
3ses belajar

arus disimpan dan

dirawa baik agar tidak

rusak sehingga semua tulisan
angfada di dalam modul masih
a baca dengan baik.

3 an  produk lebih
lanjut

ditambahkan dengan teks
dalam  bahasa  inggris lain,
ditambahkan soal-soal latihan dan
ditingkatkan tingkat kesulitan soal
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nya yang tentu saja dapat diterapkan
setelah melakukan analisis
kebutuhan terlebih dahulu.
3. Penyebaran

Pengembangan ini ditujukan khusus
untuk siswa kelas X di SMAN 1
Dawarblandong Mojokerto. Media
dapat digunakan di sekolah lain
apabila memiliki karakteristik siswa,
sarana dan pra sarana yang sama
dan  telah melalui analisis
kebutuhan. Jika belum maka dapat
dilakukan  penyesuaian  terlebih
dahulu.
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